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ABSTRAK

Penelitian terhadap Mushaf Al-Qur'an Indonesia Yang memberikan
kekayaan informasi Al-Qur'an dari berbagai aspek, seperti historis, filologis,
kodikologis, dan tekstologis. Pendekatan-pendekatan ini digunakan untuk
mengkaji elemen-elemen Mushaf, termasuk Rasm, Qira’at, Al-Waqf wa Al-
Ibtida’, Dhabt, Addul ayy, iluminasi, kondisi fisik naskah, kaligrafi, dan
terjemahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk dan pentingnya
iluminasi Mushaf Al-Qur'an di Indonesia. Pengenalan budaya, adat istiadat,
dan karya seni yang terdapat dalam Mushaf dapat kita pelajari lebih jauh
dengan memahami [luminasi. Temuan penelitian ini diyakini akan menambah
banyak pemahaman kita tentang kekayaan Al-Qur'an dan membentuk sejarah
Mushafan Indonesia.

Iluminasi adalah seni hias yang menggunakan berbagai bentuk
ornamen dengan warna untuk memperindah halaman-halaman naskah.
[luminasi pada Mushaf tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga
mengandung unsur budaya, tradisi, dan seni yang ingin diperkenalkan
melalui rancangan iluminasi tersebut.

Adapun penelitian ini berkonsentrasi pada ilumiasi mushaf al-Quran
betawi yaitu iluminasi mushaf indah masa kini. Penelitian ini menggunakan
wawancara dan penelitian kepustakaan (library research) untuk melengkapi
metodologi  deskriptif-analitisnya, yang menggabungkan metodologi
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iluminasi pada Mushaf Al-
Qur'an Betawi bersumber dari unsur kebudayaan Betawi yang kaya dan
beragam. Motif iluminasi yang diteliti berjumlah 13, yang dihitung dari
bagian medali, ulumul Qur’an Mushaf, hingga iluminasi pada tiap juz dari
juz 1 sampai juz 11. Setiap motif iluminasi ini tidak hanya berfungsi sebagai
hiasan visual. Tetapi terkandung Konsepsi tauhid, dapat diterapkan pada
aspek pemikiran, memberikan landasan hidup yang kokoh, serta berdampak
pada pembentukan moral dan etika seseorang. Dengan demikian, Selain
untuk meningkatkan daya tarik estetika Mushaf Al-Qur'an Betawi, [luminasi
pada Mushaf juga sangat penting dalam mengkomunikasikan cita-cita
spiritual dan budaya yang mendalam serta melestarikan identitas dan warisan
budaya Betawi. Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik iluminasi yang
terlihat pada Mushaf Al-Qur'an Betawi merupakan cerminan kedalaman
spiritual dan budaya yang mampu signifikan dalam pembentukan karakter
dan etika individu yang mempelajarinya.

Kata kunci: Kajian Mushaf Al-Qur’an, lluminasi, Betawi
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ABSTRACT

Examination of the Indonesian manuscripts of the Qur'an which
provides a wealth of information on the Qur'an from various aspects, such
as historical, philological, codicological and textological. These approaches
are used to examine the elements of the Mushaf, including Rasm, Qira'at,
Al-Wagqf wa Al-Ibtida', Dhabt, Addul ayy, illumination, physical condition
of the manuscript, calligraphy, and translation. This research aims to
examine the form and importance of illumination of the Al-Qur'an
manuscripts in Indonesia. We can learn more about the culture, customs and
works of art contained in the Mushaf by understanding lighting. It is
believed that the findings of this research will add a lot to our understanding
of the riches of the Al-Qur'an and shape the history of Indonesian Mushafan.

[llumination is a decorative art that uses various forms of
ornamentation with color to beautify the pages of a manuscript. The
illumination on the Mushaf not only functions as decoration, but also
contains elements of culture, tradition and art that are intended to be
introduced through the illumination design.

This research concentrates on the illumination of the Betawi al-
Quran mushaf, namely the illumination of today's beautiful mushaf. This
study uses interviews and library research to complement its descriptive-
analytical methodology, which combines qualitative methodologies.

Based on research findings, the lighting on the Betawi Al-Qur'an
Mushaf comes from rich and diverse elements of Betawi culture. There are
13 illumination motifs studied, which are counted from the medallion,
ulumul Qur'an Mushaf, to the illumination in each juz from juz 1 to juz 11.
Each of these illumination motifs does not only function as a visual
decoration. However, it contains the concept of monotheism, can be applied
to aspects of thought, provides a solid foundation for life, and has an impact
on the formation of a person's morals and ethics. Thus, apart from increasing
the aesthetic appeal of the Betawi Al-Qur'an Mushaf, lighting on the Mushaf
is also very important in communicating deep spiritual and cultural ideals
as well as preserving Betawi cultural identity and heritage. This research
shows that the illumination technique seen in the Betawi Al-Qur'an
manuscripts is a reflection of spiritual and cultural depth that can be
significant in forming the character and ethics of individuals who study it.

Keywords: Qur'anic Manuscript Studies, Illumination, Betawi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara historis telah didokumentasikan bahwa Al-Qur'an disusun dalam
bentuk manuskrip, atau tulisan tangan, sebelum dicetak di Indonesia. Alat dan
bahan tulis sederhana, antara lain daun kurma, kulit binatang, dan tulang,
digunakan untuk menulis Alquran baru. Naskah-naskah awal yang ditulis pada
zaman Rasulullah Muhammad SAW, belum seluruhnya dikumpulkan menjadi
satu jilid yang tersusun rapi. Pada masa pemerintahan Utsman bin Affan, Al-
Qur'an mengalami modifikasi signifikan terkait qira'at dan penafsirannya. Al-
Qur'an disusun oleh sebuah komite beranggotakan empat orang di bawah
arahan Zayd bin Tsabit selama periode "Utsman". "Mushaf al-Imam" adalah
namanya, dan salinannya dikirim ke Makkah, Damaskus, Kufah, Basrah, dan
Madinah, di antara lokasi lainnya®

Dengan penyebaran Islam di berbagai lokasi, teks Al-Qur'an ditulis
menggunakan proses pencetakan modern dan bukan manual. Al-Qur'an ditulis
di Indonesia melalui prosedur berlarut-larut yang dimulai dengan tulisan
tangan dan diakhiri dengan cetakan kontemporer. Menurut perkiraan, Alquran
ditulis dengan tangan di Indonesia antara abad ke-13 dan akhir abad ke-19.
Banyak kalangan Islam, termasuk ulama, kiayi, dan santri di pesantren di
seluruh Indonesia, terinspirasi untuk menduplikasi Al-Quran dengan semangat
dakwah dan pendidikan. Momentum salinan Mushaf saat ini dapat ditemukan

di sejumlah pesantren, perpustakaan, museum, ahli waris, dan kolektor?

1 M. Zaenal Arifin, Khazanah Ilmu Al-Qur“An (Tangerang: Penerbit Yayasan Masjid
At-Tagwa, 2018), h. 28.

2 Lenni Lestari, “Mushaf Al-Qur“An Nusantara: Perpaduan Islam Dan Budaya
Lokal”, Jurnal At-Tibyan, Vol. 1, No. 1 (2016), 175.
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Dalam hal Beberapa sumber menyebutkan awal mula pencetakan Al-
Qur'an di Indonesia sekitar akhir tahun 1800-an atau awal tahun 1900-an,
masa ketika proses pembuatan Mushaf Al-Qur'an mengalami transformasi.
Dengan menggunakan mesin cetak yang dibelinya di Singapura, Haji
Muhammad Azhari dari Palembang menjadi orang pertama yang mencetak
Al-Quran di Indonesia pada tahun 1854. Al-Qur'an kemudian dicetak pada
tahun 1930 M oleh Abdullah bin Afif Cirebon dengan bantuan Sulaiman Mar.
'Saya. Upaya ini menandai dimulainya pencetakan Mushaf Indonesia®

Pencetakan Al-Quran mulai mengalami kemajuan pesat pada tahun-
tahun berikutnya. Banyak penerbit baru bermunculan, antara lain Menara
Kudus, Toha Putra, Bir & Company, dan Sinar Budaya Islam. Selanjutnya
didirikan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an pada tahun 1959 untuk
menghindari kesalahan ketik dalam Al-Qur'an. Tiga jenis Mushaf standar
yang diterbitkan Lajnah adalah Mushaf Al-Qur'an Braille untuk tunanetra,
Mushaf Al-Qur'an Bahriyyah, dan Mushaf Al-Qur'an Rasm al-Utsmani. Sejak
saat itu, industri percetakan Alquran semakin berkembang, dan pada tahun-
tahun berikutnya, sejumlah besar Alquran dicetak di Indonesia. Pada abad ke
21 dipelopori oleh lembaga pemerintah dan swasta, beberapa Mushaf yang
menggunakan proses pencetakan kontemporer dan menampilkan desain,
tekstur, dan ide Iluminasi yang indah. Al-Qur'an Mushaf Istiglal (1995)
mengantarkan era ini, yang selanjutnya digantikan oleh Al-Qur'an Mushaf
Sundawi (1997), Al-Qur'an Mushaf al-Tin (1999), Al-Qur'an Mushaf Jakarta
(2000), Mushaf Al-Qur'an Kalimantan Barat (2002), Mushaf Al-Qur'an
AlBantani (2010), dan Mushaf Al-Qur'an Keraton Yogyakarta (2011). 4

3 Hirman Jayadi, “Perkembangan Mushaf Al-Qur“An Di Indonesia: Studi Mushaf
Alqur”An Tema Perempuan”, Skripsi (Jakarta: Universitas Islam Negeri Jakarta, 2016), 3,

4 Billy Muhammad Rodibillah, “Sejarah Penulisan Al-Qur"An Mushaf Sundawi Di
Bandung Tahun 1995-1997”, Skripsi S1 Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung, 2018, 4.



Mushaf Al-Qur'an Betawi memiliki karakteristik unik yang
membedakannya dari Mushaf lain yang dibuat dengan ciri-ciri budaya
betawi. Tata cahaya indah yang bertebaran di setiap juz Al-Qur'an inilah yang
membedakan Mushaf Al-Qur'an Betawi. Oleh karena itu, setiap juz Alquran
diperkirakan memiliki tiga puluh iluminasi. Ketiga puluh iluminasi tersebut
masing-masing memiliki pola atau bentuk yang unik.® Keanekaragaman
ketika pembaca membuka halaman Mushaf Al-Qur'an Betawi, mereka akan
tertarik dengan skema warna buku yang menarik dan kreatif.

Keindahan Mushaf Al-Qur'an Betawi dimaksudkan untuk menggugah
minat pembaca dalam membaca dan memahami teks secara utuh, bukan
hanya sebagai penghias saja. Hal ini juga bisa dipertahankan, namun yang
lebih penting, iluminasi pada Mushaf Al-Qur'an Betawi menunjukkan
beragam identitas dan budaya yang ada di wilayah Jakarta dan daerah yang
dihuni oleh orang Betawi. Jika seorang pembaca melihat iluminasi ini,
mereka akan segera menyadari bahwa iluminasi yang menghiasi dan
membungkus kaligrafi Mushaf Al-Qur’an Betawidi setiap juznya merupakan
ornamen yang sangat khas dengan budaya betawi. Iluminasi yang
menggabungkan berbagai budaya lokal yang tersebar di wilayah jawa barat
yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa unsur utama yang harus
diperhatikan Keunikan Islam dan toleransinya yang sangat fleksibel terhadap
budaya lokal tercermin dalam [luminasi Mushaf tersebut. Menangkap gambar
yang menerangi objek yang secara eksklusif ada di zona yang diberi sinyal

dapat menunjukkan unsur-unsur unik dan budaya lokal. °

> Wawancara dengan kepala/pengagas studio Al-Qur’an Mushaf Betawi, Sidup
Damiri, pada 6 juli 2024.

6 Wawancara dengan kepala/pengagas studio Al-Qur’an Mushaf Betawi, Sidup
Damiri, pada 6 juli 2024



Secara umum, fakta yang harus diperhatikan saat membuat
Penggabungan aspek kedaerahan ke dalam dekorasi Al-Qur'an dikenal
dengan istilah iluminasi dalam Mushaf Al-Qur'an Betawi. Sebagai wahyu
ilahi dari Allah, Al-Qur'an harus bebas dari segala sesuatu yang dapat
membahayakan kesuciannya. Penerangan Al-Qur'an Betawi menggambarkan
budaya lokal sebagai wujud kekaguman masyarakat Jawa Barat terhadap
ajaran agama Islam. Seolah tidak ada pertentangan antara budaya dan agama
dengan memasukkan iluminasi dengan kehalusan citra budaya daerah,
khususnya di wilayah Banten. Dalam Mus Al-Qur'an Betawi, ini adalah titik
tekan iluminasi.

[luminasi adalah salah satu desain indah yang menghiasi halaman teks
dalam berbagai cara dengan emas, perak, dan warna lainnya. Lokasi
penciptaan iluminasi biasanya ditandai dengan simbol pengenal. Iluminasi
tidak hanya meningkatkan daya tarik estetika teks, tetapi juga mencakup
komponen lain seperti gambaran budaya dan adat istiadat, karya seni, dan
terkadang bahkan tema politik. Semakin banyak iluminasi yang dipamerkan,
semakin besar pula variasi makna yang terkandung di dalamnya. Demikian
pencerahan yang terlihat dalam Mushaf Al-Qur'an Betawi memiliki banyak
informasi yang harus diteliti, dan itu menjadi penelitian yang menarik dan
penting untuk dilakukan. 8

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menyarankan penelitian ini
guna mengetahui lebih jauh mengenai Motif Penerangan Visual yang terdapat

pada Mushaf Al-Qur'an Betawi dengan judul “ORNAMEN BUDAYA

" Wawancaera Wawancara dengan kepala/pengagas studio Al-Qur’an Mushaf Betawi,
Sidup Damiri, pada 6 juli 2024.

8 Billy Muhammad Rodibillah, “Sejarah Penulisan Al-Qur"An Mushaf Sundawi Di
Bandung Tahun 1995-1997”, Skripsi S1 Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung, 2018, 10.



BETAWI DALAM MUSHAF AL-QUR'AN NUSANTARA (Kajian
Visual pada Mushaf Al-Qur'an Betawi)”.

B. Permasalahan
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas penulis Penjelasan poin-
poin berikut ini sangat penting karena penulis akan membahas kesulitan-
kesulitan yang selaras dengan tema yang disajikan berdasarkan permasalahan

yang telah diatasi:

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah yang

diuraikan dalam penelitian yang akan diteliti adalah:

a. Mushaf Al-Qur’an Betawi kurang diketahui masyarakat luas.

b. Banyak yang belum mengetahui makna yang terkandung pada
iluminasi Mushaf Al-Qur’an Betawi.

c. Adanya perbedaan ragam iluminasi antara Mushaf Al-Qur’an
Betawi dengan Mushaf lainnya.

d. Minimnya kajian Mushaf yang membahas dari segi iluminasi.

2. Pembatasan Masalah

Penulis membatasi masalah dalam tulisan ini hanya pada kajian
Mushaf Betawi terkait pada bentuk iluminasi dan makna serta filosofi mushaf
Betawi yaitu Mulai dari juz 1 sampai juz 11 . Alasan pengambilan Mushaf
Betawi sebagai objek penelitian yaitu karna peneliti tertarik dengan
keindahan ornamen budaya betawi yang di jadikan sebagai objek iluminasi
pada mushaf betawi dan pada setiap juz terdapat iluminasi yang berbeda-beda
yang menjadi daya tarik tersendiri mushaf Betawi dan membatasi pada juz 1
sampai juz 11 adalah karena Mushaf betawi baru saja rampung selesai sampai

juz 11.



3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dijelaskan dalam pertanyaan penelitian berdasarkan

identifikasi masalah. Adapun pertanyaaan penelitian yang akan diteliti adalah:

a. Bagaimana Bentuk lluminasi pada Mushaf Al-Qur'an Betawi?
b. Bagaimana Makna filosofis yang dimaksud pada iluminasi Mushaf
Al-Qur'an Betawi?

C. Tujuan Penelitian
Penulis suatu penelitian tentu mempunyai tujuan yang harus
diwujudkan. Mengingat rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

tujuan penelitian penulis:

a. Mendeskripsikan bentuk iluminasi pada Mushaf Al-Qur’an Betawi.
b. Menganalisa makna filosofis dari iluminasi Mushaf Al-Qur’an

Betawi.

D. Manfaat Penelitian

Keuntungan dari penelitian ini dapat diuraikan dari dua aspek:

1. Manfaat Akademis

Perguruan tinggi dapat memanfaatkan penelitian ini untuk menambah
referensi perpustakaan, referensi mahasiswa untuk penelitian selanjutnya
dengan isu yang sama, dan bahan referensi untuk penelitian tambahan.

Temuan penelitian ini memberikan sarana bagi para ulama untuk
mendapatkan pemahaman dan wawasan yang lebih mendalam terhadap kajian
aspek visual dan nilai-nilai spiritual yang terdapat dalam Al-Qur'an Mushaf
Betawi dalam hal ini adalah iluminasi motif Ornamen Budaya Betawi. Hasil
daripada sinkretisme budaya dengan keagamaan, melalui visualisasi motif

yang terdapat pada Al-Qur’an Mushaf Betawi.



2. Manfaat Teoritis
Diharapkan dari penelitian ini para peneliti dan peneliti lainnya dapat
memperoleh informasi yang komprehensif tentang kajian Mushaf di Indonesia
dan kaitannya dengan motif-motif yang terdapat pada Mushaf Al-Qur'an
Betawi, khususnya kaitannya dengan tema Ornamen Budaya Betawi. Selain
itu, temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi analitis

terhadap kemajuan bidang keilmuan, khususnya kajian Ulumul Qur'an.

E. Kajian Pustaka

Kajian penulis terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa topik
iluminasi Mushaf dan kaligrafi belum banyak mendapat perhatian. Di
Indonesia, belum banyak penelitian mengenai sejarah, ciri-ciri, ornamen, dan
iluminasi Mushaf Al-Qur'an. Oleh karena itu, penulis hanya memberikan
rangkuman umum mengenai sejarah, ciri-ciri, ornamen, dan iluminasi Mushaf
Al-Qur’an yang diteliti di Indonesia.

Penulis menemukan lima karya yang relevan dengan pokok bahasan
yang Diangkat Penulis Saat Menulis Tentang Iluminasi Mushaf Al-Qur'an
Betawi. Karya-Karya Ini Meliputi:

Pertama Sherly Zulianawati dalam Skripsinya yang berjudul “/luminasi
Dalam  Mushaf Al-Qur’an  Al-Bantani dan  Relevansinya  Dalam
Perkembangan Mushaf di Indonesia” Pada Tahun 2020. (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta)® Penelitian Sherly Zulianawati mengenai iluminasi
dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani menunjukkan bahwa iluminasi ini
merupakan representasi dari artefak yang ditemukan di daerah Banten.
Artefak-artefak ini kemudian digambar ulang dan diterapkan menjadi

kerangka-kerangka yang berisi Tiara dan frem Tiara. [luminasi dalam Mushaf

® Sherly Zulianawati,“Iluminasi Dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani dan

Relevansinya Dalam Perkembangan Mushaf di Indonesia” (Skripsi Sarjana UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020)


https://tafsiralquran.id/iluminasi-mushaf-al-bantani-ekspresi-identitas-keislaman-masyarakat-banten/

Al-Qur’an Al-Bantani terdiri dari 30 buah, dengan 29 berbentuk artefak dan 1
berbentuk manuskrip Iluminasi ini dapat ditemukan pada setiap juz dalam Al-
Qur’an, dari awal juz satu hingga akhir juz ketiga puluh. Selain memberikan
efek estetis pada tulisan Al-Qur’an, iluminasi ini juga mengandung ungkapan
religiusitas, Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani berperan penting dalam distribusi
perkembangan mushaf di indonesia. terutama iluminasi yang berbasis pada
kearifan lokal budaya indonesia. Dengan adanya Mushaf Al-Bantani, identitas
keislaman masyarakat Banten semakin kukuh, dan ini menunjukkan adanya
perkembangan yang signifikan dalam bidang keagamaan dan intelektualitas di
masyarakat. Persamaan penelitian Sherly Zulianawati dengan penelitian yang
akan dikaji adalah sama-sama meneliti mengenai iluminasi dalam Mushaf
Indonesia. Sedangkan perbedaanya pada objek Mushaf yang dikaji. Kontribusi
yang didapat oleh peneliti dengan penelitian Mushaf Al-Bantani
mengindikasikan adanya perkembangan yang maju dalam permushafan di
Indonesia sehingga hal ini sangat membantu penulis dalam penelitian ini.
Kedua, Skripsi Rifda Zulfia, “Karakteristik Mushaf Al-Qur’an
Pandeglang,” 11Q Jakarta, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 2023. Hasil
penelitian ini mendeSkripsikan tentang bentuk iluminasi pada Mushaf Al-
Qur’an Pandeglang, serta menganalisa makna filosofis dibalik Mushaf Al-
Qur’an Pandeglang. Perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu terletak dari
pemilihan objek penelitiannya, penelitian Rifda Zulfia mengkaji Mushaf Al-
Qur’an Pandeglang, sedangkan penulis mengkaji objek Mushaf Al-Qur’an
Betawi. Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
iluminasi mushaf Al-Qur’an yang berada di Indonesia serta menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan metode kepustakaan (Library Research).
Kontribusi penelitian Rifda Zulfia dapat memberikan bantuan pada kepada
para peneliti yang tertarik pada kajian Mushaf Al-Qur’an mengenai

keberadaan manuskrip mushaf di Indonesia. serta dapat menambah informasi


https://tafsiralquran.id/iluminasi-mushaf-al-bantani-ekspresi-identitas-keislaman-masyarakat-banten/
https://tafsiralquran.id/iluminasi-mushaf-al-bantani-ekspresi-identitas-keislaman-masyarakat-banten/
https://tafsiralquran.id/iluminasi-mushaf-al-bantani-ekspresi-identitas-keislaman-masyarakat-banten/
https://tafsiralquran.id/iluminasi-mushaf-al-bantani-ekspresi-identitas-keislaman-masyarakat-banten/
https://tafsiralquran.id/iluminasi-mushaf-al-bantani-ekspresi-identitas-keislaman-masyarakat-banten/
https://tafsiralquran.id/iluminasi-mushaf-al-bantani-ekspresi-identitas-keislaman-masyarakat-banten/

bagi penelitian mushaf indonesia selanjutnya dengan hasil penelitian dari
naskah mushaf di Indonesia yang berbeda. Sedangkan kontribusi penelitian
yang akan dilakukan penulis yaitu menambah informasi mengenai penelitian
mushaf di Indonesia dan melanjutkan penelusuran keberadaan jenis mushaf
yang berada di Indonesia®

Ketiga Skripsi Ratu Dian Adawiyah, “Karakteristik Illuminasi Mushaf
Kanjeng Kyai Al-Qur’an Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat (Analisis
Kodikologi)”, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, 11Q Jakarta, tahun 2023.
Dalam Skripsi ini memfokuskan pada makna dan bentuk-bentuk iluminasi
dalam Mushaf Al-Qur’an Kanjeng Kyai Al-Qur’an Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat. Perbedaan penelitian Ratu Dian dengan penulis dari kajian objek
yang diteliti, penelitiannya mengkaji Mushaf Al-Qur’an Kanjeng Kyai Al-
Qur’an Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat sedangkan penulis mengkaji
Mushaf Al-Qur’an Betawi. Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-
sama meneliti iluminasi mushaf Al-Qur’an yang berada di Indonesia serta
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data
melalui dokumentasi dan wawancara. Kontribusi penelitian Ratu Dian dapat
memberikan informasi pada lembaga pemerintah dalam kajian mushaf dan
memberi informasi kepada para peneliti yang tertarik pada studi Mushaf Al-
Qur’an mengenai iluminasi mushaf asal Yogyakarta. Penelitiannya
memberikan kontribusi yang berguna bagi penelitian selanjutnya dengan hasil
penelitian dari mushaf di Indonesia yang berbeda. Sedangkan kontribusi

penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu menambah informasi penelitian

10 Rifda Zulfia, “Karakteristik Al-Qur’an Mushaf Jakarta (Studi Kajian Mushaf Al-
Qur’an Ditinjau Dari Aspek Iluminasi)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin IIQ Jakarta,
2023).
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mushaf di Indonesia dan melanjutkan penelusuran keberadaan jenis mushaf
yang berada di Indonesia.™

Keempat, Naskah Mushaf Al-Qur'an Keraton Kacirebonan (Analisis
Iluminasi), karya Sikha Amalia Sandia Pitaloka (2019).1? Fokus penelitian ini
adalah salah satu mushaf al-Qur’an Keraton Kacirebonan yang memiliki
iluminasi berbeda pada setiap halaman awal surat. Masalah yang yang dibahas
pada penelitian ini adalah karakteristik dan penaskahan manuskrip mushaf al-
Qur’an Keraton Kacirebonan, analisisi iluminasi manuskrip mushaf al-Qur’an
Keraton Kacirebonan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
berupa metode filologi dan untuk pada bagian analisis iluminasi, langkah awal
berupa analisi ukuran, jenis, dan warna iluminasi kemudian pada pada bagian
analisis makna penliti menggunakan teori semiotika Charles Sanders Perice.
Skripsi ini menganalisis tentang iluminasi salah satu dari tiga Mushaf Al-
Qur’an yang dimiliki Keraton Kacirebonan yang mempunyai iluminasi khas
yang terdiri dari warna yang berbeda dan bervariasi pada setiap awal
halamannya. Dibahas pula tentang ciri-ciri dan tulisan Mushaf Al-Qur'an yang
dimiliki Keraton Kacirebonan. Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu
sama-sama meneliti iluminasi mushaf Al-Qur’an yang berada di Indonesia.
Sedangkan perbedaanya yaitu objek mushaf yang dikaji. Peneliti Sikha Amalia
Sandia Pitaloka meneliti Mushaf Al-Qur'an Keraton Kacirebonan sedangkan
peneliti febri menkaji tentang iluminasi mushaf AlQur’an Betawi.
Penelitiannya memberikan kontribusi yang berguna bagi penelitian selanjutnya
dengan hasil penelitian dari mushaf di Indonesia yang berbeda. Sedangkan

kontribusi penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu menambah informasi

11 Ratu Dian Adawiyah, “Karakteristik [luminasi Mushaf Kanjeng Kyai Al-Qur’an
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat (Analisis Kodikologi)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin 11Q Jakarta, 2023).

12 Sikha Amalia Sandia Pitaloka, “Manuskrip Mushaf Al-Qur*An Keratn Kacirebonan
(Analisis Tluminasi).” Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019).
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penelitian mushaf di Indonesia dan melanjutkan penelusuran keberadaan jenis
mushaf yang berada di Indonesia.

Kelima, Skripsi Agus Malik ibrahim Kajian Visual pada Al-Qur’an
Mushaf Sundawi (2022).%2 penelitian ini untuk menjelaskan Al-Qur'an Mushaf
Sundawi secara utuh terkait rumusan konsep visualisasi iluminasi motif
Hanjuang, penjelasan iluminasi motif Hanjuang, dan pengaruh terhadap ilmu
tasawuf. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan penciptaan visual dan tasawuf yang secara sistematis
menggambarkan hal-hal yang menjadi fokus penelitian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dan
penelitian lapangan berupa analisis dokumen dan komunikasi personal dengan
desainer, budayawan dan ahli tasawuf. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
visualisasi iluminasi motif Hanjuang dengan Al-Qur'an Mushaf Sundawi
merupakan bagian tumbuhan yang ada di Jawa Barat dan juga sebagai sarana
pengenalan ragam hias Jawa Barat dalam Al-Qur'an Mushaf Sundawi.
Visualini akan berdampak pada sinergi antara Al-Qur'an Mushaf Sundawi,
motif Hanjuang sebagai dari bagian budaya serta tasawuf. Hasil penelitian ini
merujuk pada analisa objek yang bersifat konkret atau wujud dan objek bersifat
abstrak atau konseptual yang bukan menunjuk pada benda melainkan makna
yang dimiliki oleh objek iluminasi tersebut. . Persamaan dari kedua penelitian
ini yaitu sama-sama meneliti iluminasi mushaf Al-Qur’an yang berada di
Indonesia. Sedangkan perbedaanya yaitu objek mushaf yang dikaji.
Penelitiannya memberikan kontribusi yang berguna bagi penelitian selanjutnya
dengan hasil penelitian dari mushaf di Indonesia yang berbeda. Sedangkan

kontribusi penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu menambah informasi

13 Agus Malik ibrahim, Kajian Visual Iluminasi Pada Al-Qur’an Mushaf
Sundawi, Tesis (Yogyakarta: Universitas Komputer Indonesia, 2022).
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penelitian mushaf di Indonesia dan melanjutkan penelusuran keberadaan jenis
mushaf yang berada di Indonesia.

Berdasarkan temuan survei literatur tersebut di atas, penulis belum
menemukan adanya penelitian yang membahas tentang kaligrafi dan iluminasi
Mushaf Al-Qur'an Betawi yang diambil dari ornamen dan budaya Betawi.
Demikianlah penulis tertarik untuk meneliti dan menjelaskan tentang

penulisan Mushaf Al-Qur’an Betawi.

F. Metodologi Penelitian
Agar temuan penelitian dianggap sah dan tepat sasaran, kita harus
mematuhi peraturan atau pedoman terkait saat melakukan penelitian. Intinya,
prosedur penelitian adalah teknik ilmiah untuk mengumpulkan data untuk

penerapan dan tujuan tertentu.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif karena
metodologi yang digunakan yaitu mendeskripsikan fenomena melalui
deskripsi verbal guna memperoleh pemahaman menyeluruh atas pengalaman
partisipan penelitian. Contoh fenomena tersebut antara lain perilaku, persepsi,
motif, tindakan, dll. Ucapan dan bahasa, dalam lingkungan alam tertentu dan
menggunakan berbagai teknik alam* Dilihat dari lokasi pengambilan datanya,
kita dapat melihat bahwa Mushaf Al-Qur’anBetawi menjadi subjek penelitian
ini, yang meliputi penelitian lapangan, penelitian kepustakaan, dan penelitian
internet untuk menemukan hal-hal yang sulit ditemukan.
2. Sumber Data
Data primer dan sekunder merupakan dua sumber informasi yang

digunakan dalam penelitian ini. Bukti primer berasal dari penelitian yang

14 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya,
2016), 6.
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dilakukan terhadap tulisan tangan dan iluminasi naskah yang dikenal dengan
nama Al-Qur'an Betawi.

Data sekunder berasal dari berbagai sumber, termasuk buku-buku yang
berkaitan dengan topik perdebatan penulis, jurnal, tesis, dan disertasi yang
dianggap cukup signifikan untuk layak dikutip dan dapat berkontribusi serta

mendukung permasalahan yang ada.

3. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu tugas penelitian adalah pengumpulan data, yang dilakukan
dengan menggunakan metode dan perangkat tertentu yang disebut instrumen
penelitian. Setelah melalui prosedur ini, data dikumpulkan, disusun, dan
diperiksa untuk memberikan pengetahuan yang dapat menjelaskan suatu
fenomena atau hubungan antara beberapa kejadian®®
Dalam hal ini penulis menggunakan metode berikut untuk
mengumpulkan data yang relevan dengan objek penelitian:
a. Wawancara
Metode pengumpulan data untuk penelitian melibatkan pertanyaan dan
jawaban tatap muka antara pewawancara dan informan, baik dengan atau tanpa
menggunakan panduan wawancara'® Untuk menggali informasi mengenai
Mushaf Al-Qur'an Betawi, dilakukan wawancara dengan sejumlah narasumber
antara lain ketua tim penulis, peneliti iluminasi, serta setiap anggota tim
penulis kaligrafi dan iluminasi.
b. Dokumentasi
Dengan menggunakan teknik ini, dokumen-dokumen terkait dapat

dilacak, termasuk catatan dan makalah lain yang berkaitan dengan subjek

15 Mamik, Metode Penelitian Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 78.
16 H.M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik, Dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2005), 108.
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penelitian tesis ini, serta bahan-bahan yang terkait dengan penyusunan

Mushaf.
4. Teknis Analisis Data

Adapun Penulis menggunakan pendekatan deskriptif-analisis yang
terdiri dari tahapan-tahapan berikutnya:

a. Penelitian literatur melalui pengumpulan dan pemeriksaan bahan
primer dan sekunder.

b. Untuk mendapatkan fakta dan informasi yang tepat, pelajari atau
perhatikan hal-hal yang ada kaitannya dengan bahan penelitian.

c. Deskripsi, yang memberikan penjelasan bermanfaat tentang Mushaf Al-
Qur'an Betawi.

d. Periksa data yang dikumpulkan untuk menarik kesimpulan.

5. Pendekatan Penelitian

Penjelasan mengenai metode pengumpulan dan analisis data membawa
kita pada kesimpulan bahwa pendekatan kodikologis menjadi penekanan
utama penelitian. Kata “kodikologi” berasal dari bahasa Latin “codex™ atau
“caudex” yang berarti “manuskrip” dalam bahasa Indonesia. Selain itu, kajian
kodikologi berfokus pada unsur-unsur yang terdapat pada komposisi fisik
naskah dan teknik produksi naskah.!” Kodikologi adalah ilmu yang mengkaji
tentang fisik naskah, antara lain bahan pembuat alat tulisnya (kertas). Tintanya,
gambar-gambar yang terdapat didalam naskahnya (iluminasi), sejarah
naskahnya, penyusunan katalog naskah, bagaimana keadaannya, dijadikan
komoditas dagang atau tidak, penggunaannya sebagai bahan kajian isinya saja

atau menjadi bahan ritual, maksudnya adalah semua hal yang berkaitan dengan

17 Nurhayari Harahap, Filologi Nusantara Pengantar Ke Arah Penelitian Filologi
(Jakarta: Kencana, 2021) H. 64
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kandungan dan seluk beluk naskah dikaji dalam kodikologi.’® Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan filologi Oman Fathurahman.

G. Metodologi Penelitian

a. Teknik Penulisan

Penulis menggunakan buku LPPI 11Q Jakarta “Penulisan Proposal dan
Tesis untuk Lembaga Ilmu Pengetahuan Al-Qur'an (IIQ)” sebagai sumber
penyusunan skripsi ini.

b. Sistematika Penulisan

Penelitian ini penulis bahas dalam lima bab, yang diuraikan dalam
sistematika berikut:

Pendahuluan, yang merupakan bab pertama, memuat topik-topik
berikut: alasan di balik pemilihan tema penelitian; masalah yang paling ingin
dipecahkan oleh peneliti dalam kesimpulan; tujuan yang ingin dicapai;
kelebihan mempelajari Mushaf Betawi baik dari segi teoritis maupun praktis;
metodologi Penelitian; dan sistematika penulisan.

Kajian tersebut dijelaskan pada bab kedua yang terbagi menjadi dua
subbab yaitu ilmu-ilmu dan konsep kajian Mushaf yang dilibatkan dalam
kajian Mushaf. Kemudian memaparkan tentang kajian iluminasi, yang terdiri
dari tiga sub bab: definisi iluminasi, sejarah iluminasi pada Mushaf, dan ragam
iluminasi pada Mushaf.

Bab Ketiga Adalah Pembahasan Mengenai Spesifik Mushaf Betawi,
terdiri dari enam subbab: Profil Mushaf Al-Qur'an Betawi, Konsepsi, Inisiasi
Pembuatan Mushaf Betawi, Proses Penulisan Kaligrafi Mushaf Al-Qur'an
Betawi, Mushaf Al-Qur'an Betawi: Desain dan Penerangan; Mushaf Al-Qur'an

Pentashihan - Al-Qur'an Betawi; Tim Penyusun Mushaf Betawi.

18 Nurhayari Harahap, Filologi Nusantara Pengantar Ke Arah Penelitian Filologi
(Jakarta: Kencana, 2021) H. 65
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Temuan kajian penulis dianalisis pada bab keempat yang juga
memberikan penjelasan mengenai makna filosofis dan pencerahan yang
terdapat dalam Mushaf Al-Qur'an Betawi.

Bab kelima, yang berfungsi sebagai kesimpulan, memaparkan temuan
dan gagasan untuk perbaikan penelitian di masa depan selain kesimpulan dan

solusi rumusan masalah.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menarik kesimpulan sebagai respon dari penjelasan yang diberikan
penulis pada pembahasan sebelumnya terhadap rumusan masalah yakni.

1. Pemberian iluminasi pada Mushaf Betawi terinspirasi berbagai
ornamen-ornamen betawi yang tersebar di berbagai daerah kawasan karena
anggota suku betawi tersebar di seluruh jakarta, bogor, depok, bekasi,
karawang, dan tanggerang. Penerangan Mushaf Al-Qur'an (Betawi)
rencananya akan dibuat dibagi menjadi 32 penempatan iluminasi, terhitung
mulai dari halaman mendalion, lembar Ulumul Qur’an (surah Al-Fatihah
dan Al-Baqarah), juz 1, juz 2, juz 3, juz 4, juz 5, juz 6, juz 7, juz 8, juz 9,
juz 10, juz 11, juz 12, juz 13, juz 14, juz 15, juz 16, juz 16, juz 17, juz 18,
juz 19, juz 20, juz 21, juz 22, juz 23, juz 24, juz 25, juz 26, juz 27, juz 28,
juz 28, juz 29, dan juz 30. Setiap juz pada Mushaf Betawi memiliki
iluminasi yang berbeda-beda dari ragam hias Ornamen Betawi, motif
tersebut diantaranya adalah Rumah Adat Betawi, Gambang Kromong,
Topeng Betawi, Melati, Mawar, Pengantin Adat, Mangga Kweni, Srikaya,
Jambu air, Kembang Goyang, Jali-jali, sirih, Timbul (buah Sukun), Sunda
Kelapa, Delima, Jambu Biji, Jamblang, Kecapi, Kue Satu, Cempaka, Pucuk
Rebung. Mushaf Al-Qur’anBetawi menggunakan banyak ornamen
iluminasi berupa flora untuk menonjolkan kekayaan budaya Betawi. Karena
ornamen Betawi yang umum sudah banyak digunakan di Mushaf Jakarta,
Mushaf Betawi memilih ornamen yang lebih inti dan belum banyak dikenal.
Mushaf Al-Qur’anBetawi tidak hanya menjadi kitab suci, tetapi juga karya

seni yang mencerminkan keindahan dan kekayaan budaya Betawi, dengan

109
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setiap halaman dihiasi ornamen -ornamen khas betawi yang memperkuat
identitas budaya Betawi.

2. desain ulumul Qur’anpada Mushaf Betawi mengandung ornamen
Bunga flamboyan, dengan warna merah cerah dan oranye yang mencolok,
melambangkan keindahan dan kecantikan yang memikat. Pohon flamboyan
yang besar dan menyebar seperti kanopi melambangkan kebesaran dan
keagungan, mencerminkan sifat-sifat yang dihargai dalam masyarakat
Betawi seperti kebesaran hati dan kemurahan. Akar yang kuat dan batang
yang kokoh dari pohon flamboyan melambangkan ketahanan dan kekuatan,
mencerminkan semangat masyarakat Betawi yang tangguh. Daun yang
rimbun dan bunga yang indah sering dijadikan tempat berteduh,
melambangkan perlindungan dan kenyamanan, serta mencerminkan sifat
gotong royong dan kebersamaan dalam budaya Betawi. Selain itu, dalam
ukiran dan dekorasi rumah adat Betawi, bunga flamboyan sering digunakan
sebagai simbol harapan dan cita-cita bagi penghuni rumah. Pada juz 1
mengandung ornamen gigi balang. Beberapa Teori di balik Ornamen Gigi
Balang adalah melambangkan kekuatan, martabat, dan stabilitas. Railing
pada bab 2 memiliki hiasan balang yang berfungsi sebagai pemisah ruang
sekaligus hiasan untuk mempercantik tampilan rumah dan membawa pesan
moral yang mendalam, pola geometris pada langkan yang teratur
mencerminkan keteraturan, keseimbangan, dan harmoni dalam kehidupan.
pada juz 3 mengandung ornamen mengandung ornamen topeng
Betawi, Pada masa lalu, Tari Topeng Betawi diyakini memiliki kekuatan
magis untuk menolak bala atau menjauhkan marabahaya. pada juz 4
mengandung ornamen bungga melati, bunga melati dikaitkan dengan
kesucian dan kecantikan seorang gadis atau perawan. Bunga putih kecil ini
mewakili banyak makna, termasuk ketulusan, suci, agung, dan murni. pada

juz 5 mengandung ornamen mawar, menggunakan bunga mawar merah
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untuk mengungkapkan rasa cinta, menjadikannya simbol atau lambang
“Cinta Abadi”. pada juz 6 mengandung ornamen pengantin Betawi,
menunjukkan kebahagiaan. pada juz 7 mengandung ornamen buah mangga
kweni yang sangat banyak manfaat pada buah kweni ini. pada juz 8
mengandung ornamen srikaya, buah srikaya menjadi simbol kemakmuran
dan keindahan yang sangat dihargai, dalam budaya Betawi. Pada juz 9
terdapat ornamen jambu air, yanag banyak manfaat juga pada bauh jambu
air ini. Pada juz 10 terdapat ornamen Kembang goyang adalah makanan
khas Betawi menjadi produk yang banyak digemari oranga-orang bahkan
menjadi produk unggulan di daerah jakarta. Pada juz 11 mengandung
ornamen jali. Jali merupakan tanaman biji yang menadung lebih

banyakprotein dan karbohidratnya dibanding nasi dan gandung.

B. Saran

Investigasi ini menyadarkan penulis akan banyaknya kekurangan
yang masih ada. Kajian ini hanya melihat pada komponen dan makna
iluminasi Mushaf Betawi pada surah 1 sampai dengan 11. Diharapkan
penulis dapat melaksanakan kajian ini hingga tanggal 30 Juni. Agar
organisasi pengkaji Mushaf Al-Qur'an dan Agar masyarakat luas
memahami makna iluminasi Mushaf, ia terus memberikan kontribusi kecil.
Kajian teknik iluminasi dalam Mushaf Al-Qur'an tentu mempunyai makna
yang lebih dalam, yang mungkin belum sempat penulis selidiki.

Nampaknya penelitian terhadap Mushaf Al-Qur'an masih jarang
dilakukan. Penulis berkesimpulan bahwa mempelajari Mushaf Al-Qur'an
sangat menjanjikan, setelah dilakukan penelitian terhadapnya. Lebih lanjut,
karena banyaknya Mushaf di Indonesia, penulis berharap agar penelitian

tentang Mushaf Al-Qur'an semakin maju, khususnya di bidang iluminasi.
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